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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Light Rail Transit (LRT) Jakarta Phase 1B Velodrome-Manggarai yang 

merupakan lanjutan dari  Proyek LRT Jakarta Phase 1A Kelapa Gading – Velodrome. 

Proyek ini merupakan bagian dari pengembangan sistem transportasi publik di 

wilayah Jakarta yang bertujuan untuk menciptakan konektivitas intermodal yang lebih 

baik, mengurangi emisi karbon, dan mengurangi kemacetan lalu lintas di ibu kota. 

Sebagai salah satu infrastruktur berskala nasional ((Perseroda), n.d.), proyek ini 

memerlukan standar pelaksanaan pekerjaan yang tinggi untuk menunjang 

kenyamanan dan keselamatan penumpang, terutama pada struktur atas yang 

menggunakan steel box girder. Penggunaan steel box girder menjadi salah satu 

tantangan teknis karena karakteristik struktural material baja yang memiliki lendutan 

(deflection) yang lebih besar dibandingkan material beton. 

Berdasarkan hal tersebut, pekerjaan slab track pada struktur steel box girder 

memerlukan ketelitian tinggi untuk pengendalian elevasi. Berbeda dengan konstruksi 

jalur rel konvensional yang dibangun di atas tanah atau struktur beton, sistem slab 

track pada steel box girder harus memperhitungkan fenomena lendutan dan perubahan 

elevasi yang terjadi akibat beban statis serta beban operasional. Maka dibuat camber 

atau lendutan awal yang diharapkan dapat megendalikan lendutan yang terjadi.  

Ketidaktepatan dalam pengendalian elevasi dapat mengakibatkan ketidakrataan 

permukaan track yang berdampak pada kenyamanan penumpang, serta potensi 

gangguan operasional dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, penulisan ini dilakukan untuk menguraikan dan menganalisis 

Pelaksanaan Pekerjaan Slab Track dengan Pengendalian Elevasi Menggunakan 

Camber pada Struktur Steel Box Girder Span P94B - P95B Proyek LRT Jakarta Phase 

1B Velodrome – Manggarai. Penulis berharap dibuatnya penelitian ini dapat menjadi 

wawasan bagi pembaca dan dapat menjadi refrensi untuk pekerjaan slab track 

kedepannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan Slab track dengan camber 

2. Bagaimana pengendalian mutu pada pekerjaan Slab Track dengan camber 
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3. Bagaimana kebutuhan alat, material, dan tenaga kerja  pada pelaksanaan 

pekerjaan slab track 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini efektif dan tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pekerjaan slab track pada struktur 

steel box girder span P94B – P95B Proyek LRT Jakarta Phase 1B  

2. Penelitian ini membahas metode pelaksanaan pekerjaan slab track dan 

pengendalian elevasi menggunakan camber. 

3. Penelitian ini membahas pengandalian mutu pekerjaan slab track dan kebutuhan 

sumber daya pekerjaan slab track 

4. Penelitian ini tidak membahas perencanaan struktur steel box girder, perhitungan 

desain camber, maupun analisis kekuatan struktur secara teoritis. 

1.4 Tujuan 

1. Menguraikan tahapan pelaksanaan pekerjaan slab track dengan camber 

2. Menguraikan tahapan pengendalian mutu pada pekerjaan Slab Track dengan 

camber 

3. Menghitung Kebutuhan Alat, Material, dan Tenaga kerja 

1.5 Sistematika Penulisan   

Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan perhatian yang cermat dan disusun 

menjadi lima babak berbeda seperti berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, serta sistematika penulisan Tugas Akhir. Bab ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai alasan dan ruang lingkup penelitian yang 

dilakukan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori dasar dan referensi yang berkaitan dengan penelitian, 

meliputi pengertian slab track, struktur steel box girder, konsep camber sebagai 

pengendalian elevasi, metode pelaksanaan slab track, peralatan konstruksi, bahan 

yang digunakan, serta pengendalian mutu pada pekerjaan slab track.  

BAB III: METODE PEMBAHASAN 



 

3 
 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, meliputi lokasi dan 

waktu penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 

serta metode analisis data yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan slab track.  

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh dari lapangan, 

meliputi metode pelaksanaan pekerjaan slab track, pengendalian mutu slab track, 

serta analisis kebutuhan alat, material, dan tenaga kerja  pada pelaksanaan pekerjaan 

slab track P94B-P95B  

BAB V: PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang 

dapat diberikan untuk perbaikan dan pengembangan metode pelaksanaan pekerjaan 

slab track di masa mendatang.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Pelaksanaan pekerjaan slab track dengan camber pada struktur steel box girder 

P94B–P95B LRT Jakarta Phase 1B telah di mulai persiapan lapangan, 

pemasangan sleeper, fastening, dan rel, pemasangan rebar dan bekisting, 

inspeksi pekerjaan, pengecoran slab track, hingga inspeksi setelah pengecoran. 

Penerapan camber telah dilaksanakan dengan tepat sehingga elevasi rel final 

telah sesuai dengan desain yang direncanakan. 

2. Pengendalian mutu pekerjaan Slab Track dilaksanakan secara menyeluruh 

melalui serangkaian kegiatan inspeksi dan pengujian pada setiap tahapan 

pekerjaan, meliputi pemeriksaan posisi sleeper dan rel, penyesuaian geometri 

jalur rel sebelum pengecoran, pemasangan tulangan, pemasangan bekisting, uji 

slump beton, pemantauan geometri saat pengecoran, hingga geometri jalur 

setelah pengecoran. Setiap item pemeriksaan didokumentasikan dan dievaluasi 

secara sistematis guna mendeteksi ketidaksesuaian sejak dini sebelum 

pekerjaan berlanjut ke tahap berikutnya. Penerapan pengendalian mutu yang 

konsisten pada setiap tahapan tersebut bertujuan untuk memastikan seluruh 

pekerjaan telah memenuhi spesifikasi teknis dan toleransi yang dipersyaratkan, 

sehingga konstruksi Slab Track yang dihasilkan memenuhi standar dan 

kesesuaian terhadap desain TOR desain.. 

3. Pelaksanaan pekerjaan Slab Track membutuhkan sumber daya. Dari sisi 

material, digunakan rel, sleeper, komponen fastening system, tulangan D13 

BjTS Mutu 420B, bekisting, dan beton ready mix. Peralatan yang digunakan 

meliputi 1 set alat survei, Rail Changer sebagai alat angkat, forklift sebagai 

alat angkut, serta peralatan pembesian, bekisting, dan pengecoran. Adapun 

tenaga kerja yang terlibat terdiri dari tim survei, pekerja pemasangan jalur rel, 

pekerja pembesian, pekerja bekisting, dan pekerja pengecoran. Kecukupan 

ketiga aspek sumber daya tersebut merupakan faktor kunci yang menentukan 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 
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